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Abstrak 

Nilai tukar rupiah merupakan salah satu indikator penting dalam perekonomian di 

Indonesia. Metode feedforward neural network dengan algoritma backpropagation, 
merupakan model persamaan sederhana yang digunakan untuk meramalkan nilai tukar 

rupiah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meramalkan nilai tukar rupiah terhadap 

dollar Amerika menggunakan feedforward neural network dengan algoritma 
backpropagation. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

investing yang berupa data bulanan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika periode 

Januari 2009 hingga Desember 2018. Berdasarkan hasil analisis, model feedforward 

neural network dengan algoritma backpropagation yang paling tepat untuk meramalkan 
perubahan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika dengan MAPE pada data training 

sebesar 1.36 persen dan MAPE pada data testing sebesar 2.04 persen didapatkan hasil 

peramalan dari bulan Januari 2019 hingga Juni 2019 berada pada selang Rp. 13.752,2 
hingga Rp. 14.185,88. 

 

Kata Kunci : feedforward neural network, algoritma backpropagation, Nilai Tukar 
Rupiah. 

 

 
 

Abstract 

The rupiah exchange rate is one of the important indicators in the economy in 

Indonesia. The method of feedforward neural network with the backpropagation 
algorithm, is a simple equation model used to forecast the rupiah exchange rate. The 

purpose of this study is to predict the exchange rate of the rupiah against the US dollar 

using feedforward neural network with the backpropagation algorithm. The data used are 
secondary data obtained from investing in the form of monthly data on the rupiah 

exchange rate against the US dollar from January 2009 to December 2018. Based on the 

results of analysis, the feedforward neural network model with the most appropriate 

backpropagation algorithm to predict changes in the rupiah exchange rate against the 
US dollar with MAPE on training data of 1.36 percent and MAPE on testing data of 2.04 

percent the results of forecasting from January 2019 to June 2019 are in the interval of 

Rp. 13.752,2 to Rp. 14.185,88 
 

Keywords: Feedforward Neural Network, Backpropagation Algorithm, Rupiah 

Exchange Rate. 
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I.  Pendahuluan 

Nilai tukar mata uang suatu negara 

merupakan salah satu indikator penting 

dalam perekonomian. Nilai tukar mata 

uang adalah nilai dari sebuah harga 
suatu mata uang diukur atau dinyatakan 

dalam mata uang negara lain[1]. Nilai 

tukar rupiah terhadap dollar Amerika 
dapat mengalami penguatan ataupun 

pelemahan setiap saat. Penguatan dan 

pelemahan nilai tukar dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor, seperti jumlah 

permintaan barang dan jasa, tingkat 

inflasi, tingkat bunga, pengharapan 

pasar dan intervensi Bank Sentral yang 
berdampak signifikan pada fluktuasi 

nilai tukar[2].Peramalan merupakan suatu 

bentuk usaha yang dilakukan untuk 
mengetahui kejadian dimasa yang akan 

datang dengan melihat kejadian dari 

masa lalu[3]. Ada beberapa metode-
metode statistik yang digunakan untuk 

melakukan peramalan, seperti Moving 

Average, Exponential Smoothing, 

ARIMA dan Neural Network. Neural 
network merupakan salah satu metode 

peramalan yang tidak memerlukan 

adanya asumsi-asumsi karena metode 
neural network termasuk dalam bentuk 

metode nonlinier. Pemilihan metode 

yang digunakan untuk melakukan 

peramalan dapat dilihat dari beberapa 
aspek yaitu aspek waktu, pola data, tipe 

model system yang diamati, tingkat 

keakuratan ramalan yang diinginkan dan 
lain sebagainya. 

Neural network pertama kali 

diperkenalkan oleh McCulloch dan Pitts 
di tahun 1943. McCulloh dan Pitts 

menyimpulkan bahwa kombinasi 

beberapa neuron sederhana menjadi 

sistem neural akan meningkatkan 
kemampuan komputasinya[4]. Metode 

yang digunakan untuk melakukan 

peramalan nilai tukar rupiah berdasarkan 
aspek-aspeknya yakni metode 

feedforward neural network dengan 

algoritma backpropagation, karena 
metode ini memiliki kemampuan untuk 

mengatasi permasalahan dengan skala 

data yang luas serta dapat memperkecil 

error dengan melakukan modifikasi 

pada jaringan output, sehingga tingkat 
keakuratan dalam peramalan 

menggunakan metode feedforward 

neural network dengan algoritma 
backpropagation dapat dikatakan tinggi.  

Penggunaan metode neural network 

dalam menganalisis data time series 

telah banyak dilakukan antara lain, 
Peramalan Nilai Tukar Mata Uang 

Dollar Amerika terhadap Rupiah 

Menggunakan Neural Network 
Ensemble Bagging hasilnya menunjukan 

bahwa neural network ensemble dengan 

jumlah neuron input 2, neuron 
tersembunyi 5 dan neuron output 1 

menghasilkan MSE terkecil[5]. Prediksi 

Harga Emas Batang Menggunakan 

Feedforward Neural Network dengan 
Algoritma Genetika berdasarkan hasil 

pengujian didapatkan nilai cr 0.3 dan 

nilai mr 0.7 jumlah popsize 250, jumlah 
generasi 200 menghasilkan nilai rata-

rata RMSE 0.305 persen[6]. Peramalan 

Harga Emas Menggunakan Feedforward 

Neural Network dengan Algoritma 
Backpropagation didapatkan hasil 

peramalan untuk bulan Maret 2014 

hingga Mei 2014 adalah US$ 791,6 per 
troy ounce; US$ 1188,6 per troy ounce 

dan US$ 893,5 per troy ounce dengan 

MAPE yang dihasilkan pada data 
training 1,878 persen dan data testing 

5.681 persen[7]. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan untuk membandingkan 

tingkat akurasi antara metode 
backpropagation dengan metode lain. 

Perbandingan Akurasi Backpropagation 

Neural Network dan ANFIS Untuk 
Memprediksi Cuaca, didapatkan hasil 

uji yang menunjukan bahwa metode 

backpropagation dengan modifikasi 
pada penentuan output jaringan 

memiliki nilai Root Mean Square Error 

(RMSE) yang lebih rendah dan nilai 

akurasi yang lebih tinggi dibandingkan 
metode ANFIS[8]. 

Berdasarkan uraian diatas, dalam 

penelitian ini akan menyajikan 
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peramalan data nilai tukar rupiah 

terhadap dollar Amerika menggunakan  

feedforward neural network dengan 
algoritma backpropagation serta akan 

meramalkan nilai tukar rupah terhadap 

dollar Amerika menggunakan model 
feedforward neural network dengan 

algoritma backpropagation. 
 

 

II.  Teori 

2.1 Time Series 

Time series atau runtun waktu 
merupakan suatu pengamatan terhadap 

variabel dari waktu lampau dan dicatat 

secara beruntut sesuai urutan waktu 

dengan periode waktu yang tetap[9]. Pada 
umumnya pencatatan ini dilakukan 

dalam periode tertentu misalnya harian, 

bulanan, tahunan dan sebagainya, 
metode time series juga merupakan 

metode peramalan dengan menggunakan 

analisa hubungan anatara variabel yang 

akan diperkirakan dengan variabel 
waktu. Peramalan suatu data times series 

perlu memperhatikan tipe atau pola data. 

Terdapat empat macam pola data time 
series yaitu horizontal, musiman, siklis 

dan trend[12].  

 

2.2 Neural Network (NN) 

Jaringan syaraf tiruan (JST) atau 

sering dikenal dengan istilah Neural 

network adalah sistem pemroses 
informasi yang memiliki karakteristik 

mirip dengan jaringan syaraf biologi[4]. 

Neural network termasuk dalam salah 
satu bentuk time series nonlinier dan 

memiliki bentuk fungsional yang 

fleksibel sehingga neural network tidak 
dapat diintrepretasikan atau tidak 

memiliki asumsi-asumsi yang harus 

dipenuhi. Neuron-neuron dalam neural 

network disusun dalam grup, yang 
disebut dengan layer (lapis). Secara 

garis besar pada Neural Network (NN) 

memiliki dua tahapan dalam system 
pemrosesan informasi, yaitu: 

a) Tahap pelatihan (training) 

Tahapan ini dimulai dengan 

memasukan data latih ke dalam 

jaringan[11]. Dengan menggunakan data 

latih, jaringan akan mengubah-ubah 
bobot yang menjadi penghubung antar 

node. Pada setiap evaluasi dilakukan 

evaluasi terhadap output jaringan. 
Tahapan ini berlangsung pada beberapa 

iterasi dan berhenti setelah menemukan 

bobot yang sesuai dimana nilai error 

yang diinginkan telah tercapai atau 
jumlah iterasi telah mencapai nilai 

maksimal yang ditetapkan, selanjutnya 

bobot ini akan menjadi dasar 
pengetahuan pada tahapan pengenalan. 

b) Tahap pengujian (testing) 

Pengujian dilakukan dengan 
memasukan suatu pola yang belum 

pernah dilatih sebelumnya (data uji) 

dengan menggunakan bobot hasil tahap 

pelatihan. Diharapkan bobot-bobot hasil 
pelatihan yang telah menghasilkan error 

minimal juga akan menghasil error 

minimal pada tahap pengujian[11]. 
Data training digunakan dalam 

proses pembentukan arsitektur terbaik 

dalam proses pelatihan, sedangkan data 

testing  digunakan dalam pengujian 
keakuratan dari arsitektur yang telah 

terbentuk. Menurut[10] pilihan ukuran 

untuk data training dan testing yang 
dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Pembagian Data training dan 

testing 

Data Training (%) Data Testing 

(%) 

60 40 

75 25 

80 20 
 

2.3 Feedforwad Neural Network 

Feedforward Neural Network 

(FFNN) merupakan bentuk arsitektur 
neural network yang paling sering 

digunakan karena FFNN sangat fleksibel 

terhadap fungsi-fungsi nonlinier.  Secara 

umum FFNN bekerja dengan menerima 
suatu vektor dari input x  dan kemudian 

menghitung suatu respon atau output 

ŷ(x) dengan memproses x melalui 
elemen-elemen proses yang saling 
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terkait. Elemen-elemen proses tersusun 

dalam beberapa lapisan dan data input, 

x, mengalir dari satu lapis ke lapis 
berikutnya secara berurutan. Dalam tiap-

tiap lapis input ditransformasikan 

kedalam lapis secara nonlinier oleh 
elemen-elemen proses dan kemudian 

diproses maju ke lapisan berikutnya. 

Akhirnya nilai output ŷ, yang dapat 

berupa nilai-nilai vektor dihitung pada 
lapis output. 

ŷ(𝑘)= [∑ [𝑤𝑘𝑗𝑓𝑗
ℎ(∑ 𝑣𝑗𝑖𝑥𝑖(𝑘) +

𝑝
𝑖=1

𝑞
𝑗=1

𝑣𝑗0) + 𝑤𝑘0]]    

Dengan, 

ŷ(𝑘) : nilai dugaan dari variabel 

output 

𝑓0 : fungsi aktivasi pada neuron 

lapis 

output 

𝑤𝑘𝑗  : bobot dari neuron ke- j di lapis 

tersembunyi yang menuju 

neuron 

pada lapis output 

𝑓𝑗
ℎ  : fungsi aktifasi di neuron ke- j 

pada lapis tersembunyi, 
(j=1,2,…,q) 

𝑣𝑗𝑖 : bobot dari input ke-i yang 

menuju 

neuron ke- j pada lapis 

tersembunyi,   (j= 1,2,…,q) 

𝑥𝑖(𝑘) : variabel input sebanyak p, 

 (i = 1,2,…,p) 

𝑣𝑗0 : bias pada neuron ke- j pada 

lapis 

tersembunyi, (j= 1,2,…,q) 

𝑤𝑘0 : bias pada neuron di lapis 

output 

 
 

2.4 Algoritma Backpropagation 

Keberadaan pendekatan suatu 

fungsi adalah tidak ada gunanya apabila 
tidak diketahui cara untuk menemukan 

pendekatan tersebut[13], hal tersebut yang 

mendorong dilakukannya penelitian 
tentang NN selama bertahun-tahun.  

Pembelajaran[14] yang mengawali ide 

dasar tentang pendekatan NN yang 

digunakan untuk melakukan  fitting 

terhadap parameter-parameter fungsi 

dengan metode least squares. Misalkan 
pada penelitian ini mempunyai beberapa 

pasang sampel input dan target (x(k),y(k)) 

dan output dari network adalah ŷ = 
f(x,w). Maka, vektor parameter w dipilih 

dengan cara meminimumkan: 

E(w) = ∑ [𝑦(𝑘) − 𝑓(𝑥(𝑘); 𝑤)]2𝑛
𝑘=1  

Tujuan utama dari pelatihan 
algoritma backpropagation adalah 

menemukan suatu penyelesaian w pada 

permasalahan optimasi, dimana w 

adalah indeks dari bobot yang optimal. 

III.  Metode 

3.1.  Sumber Data dan Variabel 

Penelitian 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 
diambil dari[15] data tersebut mengenai 

data bulanan nilai tukar rupiah terhadap 

dollar Amerika periode  Januari 2009 
hingga Desember 2018.  

 

3.2.  Metode Analisis 

Secara umum metode analisis yang 
digunakan mengacu pada penelitian[7]. 

Tahapan analisis dalam penelitan yang 

digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan input data 

2. Membagi data menjadi dua bagian, 
yaitu data training dan data testing 

3. Melakukan pre-processing atau 

mengubah data kedalam skala 
pengukuran agar masuk dalam 

interval atau range yang sesuai 

dengan fungsi aktivasinya. 

4. Menentukan model feedforward 

neural network yang optimal 

menggunakan algoritma 
backpropagation 

a. Menentukan banyaknya neuron 

pada lapisan tersembunyi 

b. Menentukan bobot model dan 

input yang optimal 

c. Mendapatkan arsitektur jaringan 
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5. Mengembalikan atau 

mentransfomasikan data kebentuk 

semula atau angsering disebut 
dengan post-processing. 

6. Melakukan uji kesesuaian model. 

 

IV.  Hasil Penelitian 

4.1.  Statistika Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum, 

karakteristik data menggunakan ukuran 
penyebaran dan pemusatan.  

Tabel 4.1 Hasil Analisis Deskripsi  
Dat

a 
Max Min Mean  

2009 11980 9425 10340 

2010 9350 8925 9075.5 

2011 9110 8500 8758.8 

2012 9644.8 8990 9378.5 

2013 12170 9673.5 10562 

2014 12385 11360 11866 

2015 14650 12668 13477 

2016 13775 13048 13330 

2017 13568 13323 13399 

2018 15203 13389 14248 

 

Berdasarkan rata-rata nilai tukar 
rupiah mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya, nilai rata-

rata terendah yakni sebesar Rp. 8.758,8 
pada tahun 2011 artinya pada tahun 

tersebut nilai tukar mengalami 

penguatan dengan nilai tukar terendah 
yakni sebesar Rp. 8.500 dan rata-rata 

nilai tukar rupiah tertinggi yakni pada 

tahun 2018 sebesar Rp. 14.248 dengan 

harga maksimum sebesar Rp. 15.203. 
Selisih perbedaan nilai tukar rupiah 

terhadap dollar yang terjadi selama 10 

tahun cukup besar yakni mencapai Rp. 
6.703. 

 

4.2 Membangun Jaringan 

Feedforward Neural Network dengan 

Algoritma Backpropagation 

4.2.1 Penentuan input jaringan 

Dalam penelitian ini, input yang 

digunakan untuk membangun jaringan 

feedforward neural network dengan 
algoritma backpropagation adalah data 

bulanan nilai tukar rupiah terhadap 

dollar periode januari 2009 hingga 
desember 2018 dan targetnya adalah 

harga open nilai tukar rupiah terhadap 

dollar[16]. 

4.2.2  Pembagian data  
Data yang telah melalui tahapan 

pengumpulan dan penentuan input 

jaringan, kemudian dibagi menjadi dua 
yakni data training dan data testing. 

Data training digunakan dalam proses 

pembentukan arsitektur terbaik dalam 
proses pelatihan, sedangkan data testing  

digunakan dalam pengujian keakuratan 

dari arsitektur yang telah terbentuk. 

Pemilihan ukuran data training dan 
testing dapat dilakukan menggunakan 

data 60% training dan 40% testing, data 

75% training dan 25% testing, data 80% 
training dan 20% testing. 

 

4.2.3 Pre-Processing 

Penskalaan data (pre-processing) 
dilakukan agar data masuk dalam range 

sesuai dengan fungsi aktivasi yang 

digunakan yakni sigmoid biner. Rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑥′ =
0.8(𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛)

𝑥𝑚𝑎𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛
 + 0.1 

dengan; 

𝑥𝑚𝑖𝑛 : nilai data minimum 

𝑥𝑚𝑎𝑥 : nilai data maksimum 

𝑥′ : data asli 

atau dapat menggunakan perintah 

prestd. 
 

4.2.4 Penentuan model feedforward 

neural network yang optimal 

menggunakan algoritma 

backpropagation 

Membangun jaringan feedforward 

neural network yang akan digunakan 
untuk meramalkan nilai tukar rupiah 

terhadap dollar menggunakan fungsi 

aktivasi sigmoid biner dengan 
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pembelajaran traingdx, dimana traingdx 

merupakan pembelajaran yang 

menggabungkan pembelajaran adaptif 
dengan tingkat momentum pelatihan.  

 

4.2.4.1 Menentukan banyaknya 

neuron pada lapisan tersembunyi 

Dalam mendapatkan jumlah neuron 

tidak  ada teori pasti yang dapat 

digunakan untuk menentukan jumlah 
neuron. Tetapi secara praktis dapat 

dicobakan terlebih dahulu dengan 

jaringan yang lebih kecil. Dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 

menentukan banyaknya neuron pada 

hidden layer dengan cara mencobakan 
neuron pada hidden layer mulai dari 1 

neuron sampai 10 neuron, sehingga 

diperoleh nilai MAPE yang berbeda-

beda pada masing-masing neuron yang 
dicobakan. Jaringan yang memiliki nilai 

MAPE terkecil dipilih sebagai jaringan 

yang optimum dan digunakan untuk 
meramalkan. 

Tabel 4.2 Hasil perhitungan MAPE data 

training dan testing dengan pembangian 

data 60/40. 
Pembagian 
data (%) 

neuron 
Training Testing 

MAPE MAPE 

60/40 

1 1.644 2.466 

2 1.631 2.446 

3 1.596 2.395 

4 1.613 2.419 

5 1.673 2.509 

6 1.383 2.075 

7 1.533 2.299 

8 1.399 2.099 

9 1.548 2.321 

10 1.361 2.042 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 
nilai MAPE dengan pembagian data 

60% untuk data training dan 40% untuk 

data testing. Didapatkan hasil MAPE 
terkecil yakni pada pelatihan 10 neuron 

dengan MAPE training sebesar 1.361 

sedangkan MAPE testing sebesar 2.042. 

Tabel 4.3 Hasil perhitungan MAPE data 
training dan testing dengan pembangian 

data 75/25. 

Pembagian 
data (%) 

neuron 
Training Testing 

MAPE MAPE 

75/25 

1 1.726 5.178 

2 1.646 4.938 

3 1.720 5.159 

4 1.645 4.934 

5 1.702 5.105 

6 1.651 4.952 

7 1.644 4.931 

8 1.558 4.673 

9 1.602 4.804 

10 1.560 4.681 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

nilai MAPE dengan pembagian data 

75% untuk data training dan 25% untuk 
data testing. Didapatkan hasil MAPE 

terkecil yakni pada pengujian 8 neuron 

dihasilkan nilai  MAPE training sebesar 

1.558 sedangkan MAPE testing sebesar 
4.673. 

Tabel 4.4 Hasil perhitungan MAPE data 

training dan testing dengan pembangian 
data 80/20. 

Pembagian 
data (%) 

neuron 
Training Testing 

MAPE MAPE 

80/20 

1 1.705 6.818 

2 1.632 6.528 

3 1.707 6.829 

4 1.612 6.447 

5 1.685 6.739 

6 1.648 6.590 

7 1.648 6.590 

8 1.566 6.263 

9 1.582 6.326 

10 1.684 6.734 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

nilai MAPE dengan pembagian data 

80% untuk data training dan 20% untuk 
data testing. Didapatkan hasil MAPE 

terkecil yakni pada pengujian 8 neuron 

dengan MAPE training sebesar 1.566 

sedangkan MAPE testing sebesar 6.263. 
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan MAPE 

Terkecil Data Training dan Testing 

dengan Pembagian Data 60/40, 75/25 
dan 80/20. 

Pembagian 

data (%) 
neuron 

Training Testing 

MAPE MAPE 
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60/40 10 1.361 2.042 

75/25 8 1.558 4.673 

80/20 8 1.566 6.263 

  

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan 

nilai MAPE minimum dari masing-
masing pembentukan neuron dan 

pembagian data, dari ketiga pembagian 

data diperoleh hasil MAPE minimum 
yakni pada pembagian data 60% untuk 

data training dan 40% untuk data testing 

dengan 10 neuron. 

 

4.2.4.2 Menentukan bobot model dan 

input yang optimal 
berdasarkan solusi terbaik didapatkan 

nilai estimasi bobot-bobot jaringan yang 

optimum. 

Tabel 4.11 Estimasi Bobot Jaringan 

Vji vj0 Wkj wk0 

-5.804 17.619 -0.542 

0.586 

6.872 -14.080 0.691 

-5.683 11.482 0.038 

-6.638 8.294 1.789 

-5.927 6.270 -2.121 

-6.163 1.420 0.531 

-6.515 0.624 -0.744 

6.236 3.742 0.223 

5.896 7.501 0.732 

6.027 10.429 -0.059 

 

Setelah diperoleh estimasi bobot 

jaringan optimum, selanjutnya dapat 

dibuat model backpropagation dengan 

10 neuron dan input 𝑥1. Fungsi secara 

sistematis dapat ditulis sebagai berikut: 
 

𝑦𝑘 = 𝜑𝑜{𝑤𝑘0 + ∑ 𝑤𝑘𝑗
𝐻
𝑗=1 𝜑𝑗(𝑣𝑗0 +

∑ 𝑣𝑗𝑖
𝑝
𝑖=1 𝑋𝑖)} 

𝑦𝑘 = 𝜑𝑜{𝑤𝑘0 + ∑ 𝑤𝑘𝑗
10
𝑗=1 𝜑𝑗(𝑣𝑗0 + ∑ 𝑣𝑗𝑖

10
𝑖=1 𝑋𝑖)} 

𝑦𝑘 = 0.586 

+ 
−0.542

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

 + 

0.691

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

 + 

0.038

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

+

 
1.789

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

+

 
−2.121

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

+

 
0.531

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

+

 
−0.744

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

+

 
0.223

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

+

 
0.732

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

+

 
−0.059

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

 

 

4.2.5 Post-Processing 

 

Setelah dilakukan pelatihan dan 

pengujian pada data, kemudian data tersebut 

kembalikan/ditransformasikan ke bentuk 

semula menggunakan perintah poststd atau 
dapat menggunakan rumus: 

𝑥 =
(𝑥′−0.1)(𝑥𝑚𝑎𝑥−𝑥𝑚𝑖𝑛)

0.8
 + 𝑥𝑚𝑖𝑛 

Dengan; 

𝑥𝑚𝑖𝑛 : nilai data minimum 

𝑥𝑚𝑎𝑥 : nilai data maksimum 

𝑥 : data asli 

4.2.6 Uji Kesesuaian Model 
Sebelum model FFNN yang terbentuk 

dari 10 neuron pada lapisan tesembunyi 

dengan input 𝑥1  digunakan sebagai model 

untuk meramalkan nilai tukar rupiah 

terhadap dollar, terlebih dilakukan pengujian 

terhadap error model tersebut. Pengujian 

dapat dilihat dari plot ACF dan PACF dari 

error yang dihasilkan pada data training. 
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Gambar 4.1  Plot ACF Model FFNN 

dengan Algoritma Backpropagation  

 

 
Gambar 4.2 Plot PACF Model 

FFNN dengan Algoritma 
Backpropagation 

 
Berdasarkan gambar 4.1 dan gambar 4.2, 

Plot ACF dan PACF terlihat bahwa semua 

lag berada didalam selang kepercayaan, 

sehingga model feedforward neural network 

dengan algoritma backpropagation yang 

dibangun dari 10 neuron pada lapisan 

tersembunyi dengan 𝑥1 sebagai input dapat 

digunakan sebagai model peramalan nilai 

tukar rupiah. 

Berdasarkan model FFNN yang telah 

terbentuk, kemudian didapatkan 
arsitektur jaringan untuk Feedforward 

Neural Network dengan Algoritma 

Backpropagation adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 4.3 Jaringan Feedforward 

Neural Network dengan Algoritma 
Backpropagation 

 

Gambar diatas menunjukan jaringan 

yang terbentuk menggunakan satu 
lapisan input dimana dalam penelitian 

ini nilai input yang digunakan adalah 

data nilai tukar rupiah terhadap dollar 
dengan 10 neuron pada lapisan 

tersembunyi dan satu neuron pada 

lapisan output. Didapatkan hasil 

arsitektur jaringan terbaik seperti diatas 
dengan masing-masing nilai bobotnya. 

 

4.3 Peramlan Nilai Tukar Rupiah 

terhadap Dollar Amerika 
Proses peramalan ini menggunakan 

arsitektur jaringan terbaik yang 

terbangun dari 10 neuron pada hidden 

layer/lapisan tersembunyi dengan input 

𝑥1 merupakan data nilai tukar rupian dan 

output 𝑦𝑘. Dalam penelitian ini akan 

diramalkan nilai tukar rupiah terhadap 

dollar dari bulan Januari 2019 sampai 
Juni 2019. Lapisan output merupakan 

hasil prediksi feedforward neural 

networl menggunakan algoritma 
backpropagation dengan rumus sebagai 

berikut: 

𝑦𝑘 =wk0 +  ∑
1

1+𝑒
𝑣𝑗𝑜 + ∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 𝑣𝑗𝑖

10
𝑗=1 𝑤𝑘𝑗 

Operasi keluaran dari lapisan input 
ke-j ke lapisan tersembunyi sebagai 

berikut: 
Z_net = 𝑣𝑗𝑜 +  ∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1 𝑣𝑗𝑖 

𝑥1 

𝑦1  

1 

𝑦𝑘  

𝑦2 

𝑦3 

𝑦10  

Lapis input 

Lapis 

tersembunyi 

Lapis output 

…
.. 

1 

-5.804 

10.4

29 

-0.542 

0.58

6 

6.872 

6.027 

11.4

82 

-14.080 

17.61

9 
0.6

91 

0.0

38 

-

0.05
9 
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= [

17.619
−14.080

⋮
10.429

] +  ∑ [14420]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

] 

Dengan menggunakan fungsi aktivasi 

sigmoid biner diperoleh, 

Zj = f(Z_net) = 
1

1+𝑒−𝑧_𝑛𝑒𝑡 

= f  [

17.619
−14.080

⋮
10.429

] +

 ∑ [14420]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

] 

= 
1

1+𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [14420]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

  

Zj = [
1.000

⋮
1.000

] 

 

Operasi keluaran pada lapisan 
tersembunyi dengan neuron 

tambahan menuju lapisan output : 

𝑦𝑘 =  𝑦_𝑛𝑒𝑡𝑘 =  𝑤𝑘0 +   ∑ 𝑤𝑘𝑗𝑧𝑗

𝑝

𝑗=1

 

= [0.586] + 

∑ [ 
𝑝
𝑗=1 −0.542 0.691 … −0.059] [

1.000
⋮

1.000
] 

= 1.100 

Hasil dari 𝑦𝑘 = 1.100 kemudian 
didenormalisasi atau ditransformasi 

kebentuk semula menggunakan perintah 

poststd menjadi Rp. 1.4172,28 per USD. 
Hasil prediksi tersebut merupakan hasil 

prediksi pada bulan Januari 2019 

menggunakan feedforward neural 
network dengan algoritma 

backpropagation, selanjutnya untuk 

hasil prediksi pada bulan Febuari hingga 

Juni 2019 dilakukan dengan cara yang 
sama dan didapatkan hasil prediksi yang 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai 

berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Peramalan  

Tahun Periode Hasil Peramalan 

2019 

Januari  14172.28 

Februari  14185.86 

Maret  13752.4 

April  14185.88 

Mei  14064.56 

Juni  14155.16 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

hasil peramalan untuk bulan Januari 

2019 hingga Juni 2019. Peramalan untuk 
bulan Januari 2019 sebesar Rp. 

14172.28, Febuari 2019 sebesar Rp. 

14185.86, Maret 2019 sebesar Rp. 
13752.4, April 2019 sebesar Rp. 

14185.88, Mei 2019 sebesar Rp. 

14064.56 dan Juni 2019 sebesar Rp. 
14155.16. 

 

V. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 
penelitian Peramalan Nilai Tukar 

Rupiah terhadap Dollar Amerika 

menggunakan Feedforward Neural 
Network dengan Algoritma 

Backpropagation adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai tukar rupiah terhadap 
dollar setiap tahunnya mengalami 

kenaikan dan penurunan. 

Berdasarkan rata-rata  nilai tukar 
rupiah terhadap dollar, pada tahun 

2011 nilai tukar rupiah mengalami 

penguatan dan mengalami pelemahan 
tahun 2018. 

2. Model terbaik yang didapatkan 

dari hasil bobot optimal adalah 

sebagai berikut: 

𝑦𝑘 = 0.586+ 
  ∑ [−0.542 0.691 ⋯ −0.05910

𝑗=1 ] 

1

1 + 𝑒

[

17.619
−14.080

⋮
10.429

]+∑ [

12667.5
12925

⋮
14380

]10
𝑖=1 [

−5.804
6.872

⋮
6.027

]

 

3. Hasil peramalkan nilai tukar 
rupiah terhadap dollar menggunakan  

feedforward neural network dengan 

algoritma backpropagation untuk 

meramalkan enam bulan kedepan 
didapatkan hasil peramalan berada 

pada selang Rp. 13.752,4  hingga Rp. 

14.185,88. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 

pada penelitian tersebut, ada beberapa 

saran yang dapat dijadikan sebagai dasar 
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pengembangan dalam penelitian 

menggunakan feedforward neural 

network dengan algoritma 
backpropagation antara lain: 

1. Penambahan jumlah data input 

untuk menghasilkan pola jaringan syaraf 
tiruan yang dapat melakukan 

pembelajaran dan pengenalan yang lebih 

baik. 

2. Melakukan penggabungan atau 
kombinasi antara metode feedforward 

neural network algoritma 

backpropagation dengan metode lain 
sehingga, diharapkan dapat 

meningkatkan akurasinya dengan 

menutup kekuragan-kekurangan yang 
ada pada metode tersebut. 
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